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3.1 Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan

selama berlangsungnya penelitian. Sumber data menurut cara memperolehnya,

antara lain:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.
(Sujarweni 2015:39). Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengunpul data. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban
kuesioner yang dibagikan kepada Kepala Desa, Sekretaris, Bendahara, dan
Kabid Pembangunan yaitu pihak yang kompeten dalam pengelolaan ADD
dengan tujuan untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan ADD (Alokasi
Dana Desa) yang diterapkan di desa-desa wilayah Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, artikel, buku —
buku sebagai teori dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data
sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan

data pada pengumpul data. (Sujarweni 2015:39).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data menurut Sugiyono

(2014:107) melalui wawancara, angket dan observasi:

1.

Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden

yang mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan



data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau keyakinan
self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakian
pribadi.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa
yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada

responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, pengumpulan data
berdasarkan komunikasi langsung antara peneliti dengan responden yang ada
di Wilayah Kecamatan Kalirejo. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert (1,2,3,4,5). Dalam skala likert, kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner pilihan dimana setiap item pernyataan disediakan 5
jawaban. Dalam penentuan skor nilai, penelitian ini menggunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono (2014:107), Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif yang dapat

berupa kata-kata antara lain:

1. SS = Sangat Setuju Skor 5
2. S = Setuju Skor 4
3. RR = Ragu-ragu Skor 3
4. TS = Tidak Setuju Skor 2
5. STS = Sangat Tidak Setuju Skor 1
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik



bila dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan kuesioner.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala — gejala alam dan bila responden

yang diamati tidak terlalu besar.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi pada dasarnya merupakan wilayah yang akan dikenai generalisasi dari
suatu hasil penelitian. Populasi merupakan totalitas dari suatu karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sudarmanto, 2013).Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi Kepala
Desa, Sekretaris, Bendahara, dan Kabid Pembangunan yaitu pihak yang kompeten
dalam pengelolaan ADD vyang diterapkan di desa-desa wilayah Kecamatan

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel
merupakan bagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu
sebagaimana yang ditetapkan oleh peneliti (Sudarmanto, 2013). Teknik pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode non probality sampling. Menurut
Sugiyono (2014: 120) non probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non probability sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling. Sampel yang
menggunakan convenience sampling ini informasi akan dikumpulkan dari anggota
populasi yang dapat ditemui dengan mudah untuk memberikan informasi tersebut.
non probality sampling. Menurut Sugiyono (2014: 120) non probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non

probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience



sampling. Sampel yang menggunakan convenience sampling ini informasi akan
dikumpulkan dari anggota populasi yang dapat ditemui dengan mudah untuk
memberikan informasi tersebut. Adapun kriteria yang digunakan dalam
pemilihan sampel penelitian ini adalah semua pihak yang terlibat langsung secara
teknis dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa antara lain terdiri dari Kepala Desa,
Sekretaris, Bendahara, dan Kabid Pembangunan yaitu pihak yang kompeten
dalam pengelolaan ADD yang diterapkan di desa-desa wilayah Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

3.4 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:88) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan tiga jenis variabel yang akan diteliti:

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terkait). Dalam penelitiam ini terdapat dua variabel bebas yaitu
Perencanaan (X;), Pelaksanaan (X;) dan Pertanggungjawaban (X3),

Profesionalitas Aparatur Desa (X4), Akuntabilitas Aparatur Desa (Xs).

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang mejadi
variabel terikat adalah Efektivitas Alokasi Dana Desa ().

3.5 Operasional Variabel Penelitian



Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang
sedang diteliti. Menurut Sujarweni (2015:76) memberikan pengertian tentang
definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti
setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen, serta sumber

pengukuran berasal dari mana.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variable

Variabel Operasional Variabel Indikator
Perencanaan | Menurut (Subroto, 2009: 52) 1. Sekretaris Desa
(X1) mekanisme perencanaan ADD menyusun  Rancangan

dimulai dari Kepala Desa selaku Peraturan Desa tentang
penanggungjawab ADD APBDesa  berdasarkan
mengadakan musyawarah desa RKPDesa tahun
untuk membahas rencana berkenaan.

penggunaan ADD, yang dihadiri [2. Sekretaris Desa
oleh unsur pemerintah desa, menyampaikan

Badan Permusyawaratan Desa, rancangan Peraturan
lembaga kemasyarakatan desa Desa tentang APBDesa
dan tokoh masyarakat, hasil kepada Kepala Desa.
musyawarah tersebut dituangkan [3. Rancangan peraturan

dalam Rancangan Penggunaan
Dana (RPD) yang merupakan
salah satu bahan penyusunan
APBDes

Desa tentang APBDesa
sebagaimana dimaksud
pada ayat (2
disampaikan oleh Kepala

Desa kepada Badan
Permusyawaratan Desa
untuk  dibahas  dan

disepakati bersama.
(Subroto, 2009: 52)

Pelaksanaan
(X2)

Berdasarkan peraturan
pemerintah No. 60 tahun 2014

1. Paling sedikit 70% dari
jumlah anggaran belanja

tentang dana desa yang desa digunakan untuk
bersumber dari APBN dan mendanai

Peraturan Pemerintah No. 43 penyelenggaraan

tahun 2014 tentang Peraturan pemerintah desa,
Pelaksanaan Undang-Undang pelaksaan  pembangunan
No. 6 tahun 2014 tentang Desa desa, pembinaan

telah diatur beberapa pokok
penggunaan keuangan desa

kemasyarakatan desa dan
pemberdayaan masyarakat
desa.

2. Paling banyak 30% dari




jumlah anggaran belanja

desa digunakan untuk
penghasilan  tetap dan
tunjangan Kepala Desa
dan  Perangkat Desa,
Operasional ~ Pemerintah
Desa , Tunjangan dan
Operasinal Badan
Permusyawaratan Desa
dan Insentif  Rukun
Tetanggan dan  Rukun
Warga.

(Pasal 100 PP No. 43 tahun
2014)

Pertanggung-
jawaban (X3)

ADD
dengan

Pertanggungjawaban
terintegrasi

pertanggungjawaban
pelaksanaan APBDes sesuai
dengan Peraturan Pemerintah
No. 8 Tahun 2016. Namun
demikian Tim Pelaksana ADD
wajib melaporkan pelaksanaan
ADD vyang berupa Laporan

Bulanan, yang mencakup
perkembangan  peelakasanaan
dan penyerapan dana, serta

Laporan Kemajuan Fisik pada
setiap tahapan pencairan ADD
yang merupakan  gambaran
kemajuan kegiatan fisik yang
dilaksanakan.

4. Peraturan

1. Kepala Desa
menyampaikan  laporan
pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan APB
Desa kepada  Bupati/
Walikota  setiap  akhir
tahun anggaran.

2. Laporan
pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan
APBDesa  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1),
terdiri dari pendapatan,
belanja, dan pembiayaan.

3. Laporan
pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan
APBDesa  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dengan
Peraturan Desa.

Desa tentang
laporan
pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan APB
Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3)

(PP No.8 Tahun 2016)

Profesiona-
litas
Aparatur

Septriono  (2013: 28) juga
mengatakan profesionalitas
adalah kemampuan para

1. Komitmen dan
Konsistensi

2. Wewenang dan




Desa (X4)

anggota suatu profesi untuk
melaksanakan dan meningkatkan
kemampuannya

secara terus menerus serta
penilaian  terhadap  kualitas
keprofesionalan seseorang
ataupun sebuah organisasi dalam
menjalankan sebuah profesi dan
melaksanakan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional.

tanggungjawab

Integritas

Ketepatan dan Kecepatan
Disiplin kerja
Penguasaan limu
Pengetahuan &
Teknologi

(Ratminto & Atik, 2012)

SIS AN

Akuntabilitas

Mardiasmo(2008), menyebutkan

1. Akuntabilitas Hukum dan

Aparatur bahwa Akuntabilitas sektor | Kejujuran
Desa (Xs) publik adalah kewajiban pihak 2. Akuntabilitas Proses
pemegang amanah (agent) untuk [3. Akuntabilitas Program
memberikan pertanggung- 4. Akuntabilitas Kebijakan
jawaban, menyajikan dan (Mardiasmo, 2008)
melaporkan, mengungkap segala
aktifitas kegiatan dan kegiatan
yang menjadi tangungjawabnya
kepada pihak pemberi amanah
(principal) yang memiliki hak
dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut.
Efektivitas Mardiasmo (2008), efektivitas [1. Meningkatkan
Dana Desa adalah ukuran berhasil tidaknya | penyelenggaraan
(Y) suatu  organisasi  mencapai | pemerintahan desa dalam
tujuannya melaksanakan pelayanan
pemerintahan,
pembangunan, dan
kemasyarakatan sesuai
kewenangannya;

2. Meningkatkan
kemampuan lembaga
kemasyarakatan di desa
dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan
pengendalian
pembangunan secara

partisipatif sesuai dengan
potensi desa;

3. Meningkatkan pemerataan

pendapatan, kesempatan
bekerja dan kesempatan
berusaha bagi masyarakat
desa;




4. Mendorong  peningkatan
swadaya gotong royong
masyarakat desa.

(PP NO. 72 Tahun 2005)

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik aplikasi deskriptif yaitu
berdasarkan jawaban dari responden dan dibuatkan persentasenya, kemudian
dideskripsikan dan dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan
dengan permasalahan.

3.6.2 Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif dilakukan dengan menggunakan variabel statistik guna
mengetahui dan menjelaskan pengaruh struktur organisasi dan rotasi kerja

terhadap kinerja pegawai dalam penelitian ini adalah regresi liner berganda.

Menurut Sugiyono (2014:243) Regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel depanden
(kriterium) bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan
bila variabel indipendennya minimal 2. Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui pengaruh Perencanaan (X;), Pelaksanaan(X;), Pertanggungjawaban
(X3), Profesionalitas Aparatur Desa (X,), dan Akuntabilitas Aparatur Desa (Xs)
terhadap Efektivitas Alokasi Dana Desa (Y). Selain itu juga analisis regresi
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
yang modelnya sebagai berikut:

Y =b0 + by X3 + by Xy + by Xg+ by X4+ bs Xs + €

Dimana :



b0 = Konstanta

b = Koefisien regresi model

Y = Efektivitas Alokasi Dana Desa
X1 = Perencanaan

Xa = Pelaksanaan

X3 = Pertanggungjawaban

X4 = Profesionalitas Aparatur Desa
Xs = Akuntabilitas Aparatur Desa

e = Error

3.7 Uji Persyaratan Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa
yang ingin diukur. Pada program SPSS teknik pengujian yang sering digunakan
untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari
keseluruhan item. ltem-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor
total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam
mengungkapkan apa yang ingin diungkap. Koefisien korelasi item-item total
dengan Bivariate Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

n¥ix— (%) (Ex)
lix =
Vin S22 — (5200 Y8 - (5]

Keterangan:

r« = Koefisien korelasi item-total (Bivariate Pearson)
I = Skor item

x = Skor total

n = Banyaknya subjek
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Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut:

e Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

e Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
tidak valid) Priyatno (2010: 91)

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Dalam SPSS uji yang sering digunakan adalah dengan

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Rumus yang digunakan adalah:

k ZG b2

ra= [ — 11- ]
k-1 ol?

Keterangan:
rii = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan
Yo ,>= Jumlah varian butir
61> = Varian total

Untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6 kurang baik,
0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik (reliabel). Priyatno (2010: 98)

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X1, X2, ...Xn) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Y). Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

bi

thitung= ———
J Shi
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Keterangan:

bi = Koefisien variable i

Shi = Standar error variable i

Kriteria pengujian adalah, jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya secara
parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, demikian

sebaliknya.

3.8.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagaiuji F (ada juga yang
menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal
mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal)
disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian adalah, jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak, artinya secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen,
demikian sebaliknya Jika jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, artinya secara

bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.



